
BAB4 

SIMPULAN 

lJari pCll1balwsan yang uilakukan Illaka dapal disilllpulkan hal-lllIl scbagai 

berikul: 

I. lJalalll pcncrapan good corporate governance ada lima prinsip yang 

dipcrlukan, ya i t 1I I ral/spa ta I/cy, ([ cco lin tabi! it y, respo ns i b i / i ty, 

independency, dan fairness. Penerapan good corporate governance 

memcrlllkan pcngawasan. Auditor internal memiliki peran sebagai 

pengawas dalal11 menjalankan perannya ualam penerapan good corporate 

governallce, auditor internal melakukan pengawasan lewat fungsinya yaitu 

dengan l11engevaluasi dan l11cmberikan kontribusi terhadap peningkatan 

proses pengelolaan risiko, pengendalian, dan governance, dengan 

pendekatan yang sistematis, teratur, dan menyeluruh. 

2. Pada pnnslp transparancy (keterbukaan informasi) auditor internal 

mengevaluasi sistem pengendalian mengenai keandaIan dan keintegritasan 

informasi, serta pengelolaan risiko. Informasi yang disajikan harus terbuka, 

akurat dan tepat waktu. Sclain itu auditor internal juga mengidentitikasi, 

mengevaluasi, dan menyampaikan risiko yang mungkin teljadi. 

3. Pada prinsip accountability (akuntabilitas) auditor internal memantau dan 

mereviu sampai sejauh mana sasaran dan tujuan yang telah dicapai dengan 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Sctelah itu memberikan pcndapat 

atas kegiatan pemantauan dan reviu yang dilakukannya. Dengan penerapan 
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akuntabilitas, suatu proses pengambilan kcputusan dapat dimonitor, dinilai, 

dan dikritisi. 

4. Pada PrIllSlP Responsibility (pertanggungjawaban) auditor internal 

l11engevalllasi sistcll1 pellgendalian intern ll1engenai kepalllhan terhadap 

peratllran perllndang-llndangan yang berlaku. Schingga lereiplanya 

kepalllhan akan perllndang-llildangan prinsip-prinsip korporasi yang sellal. 

5. Pada prinsip Independency (kemandirian) auditor internal harus memiliki 

posisi yang independen dan tidak dipengaruhi oleh pihak manapun daJam 

l11enjalankan tugasnya. Sehingga inforl11asi yang disajikan benar-benar 

bersih dari praktck-praktek l11anipulasi. 

6. Pacla prinsip Fairness (kesetaraan clan kewajaran) auditor internal harus 

independen dan obyektif dalam lllenjalankan lugasnya. Sehingga keadilan 

clan persal11aan perlakuan c1alal11 pel11enuhan hak-hak stakeholder c1apat 

terwuj ud. 
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